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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat penggantian jagung dengan Cassava Plus
Corn Gluten Meal terhadap bobot badan dan konversi pada broiler. Materi yang digunakan yaitu Broiler dengan
umur 21 hari sebanyak 100 ekor. Metode yang digunakan yaitu metode percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Broiler dipelihara selama 2 minggu dibagi menjadi 4 perlakuan dan 5 ulangan meliputi PO =
Pakan Komersial 100% + Jagung 10%. P1 = Pakan Komersial 100% + jagung 9% + Cassava + CGM 1%. P2 =
Pakan komersial 100% + jagung 8% + Cassava + CGM 2%. P3 = Pakan komersial 100% + jagung 7% + Cassava
+ CGM 3%. Data hasil penelitian dianalisis dengan Analysis Of Variance (ANOVA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pemberian Cassava terfermentasi Plus Corn Gluten Meal tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap presentase konsumsi pakan, penambahan bobot badan, dan konversi pakan terhadap broiler
fase finisher. Nilai rata-rata konsumsi pakan PO = 2.389+0,0105. P1 = 2.395+0,0478. P2 = 2.408+0,0216. P3 =
2.425+0,0237. Nilai rata-rata penambahan bobot badan PO = 1.572+0,046. P1 = 1.538+0,072. P2 = 1.485+0,106.
P3 = 1.472+0,025. Nilai rata-rata konversi pakan PO = 1.525+0,068. P1 = 1.568+0,07. P2 = 1.616+0,124. P3 =
1.647+0,032. Kesimpulan penelitian ini adalah Cassava terfermentasi Plus Corn Gluten Meal dapat digunakan
sebagai pengganti Jagung hingga 3% yang tetap menghasilkan performans broiler yang baik pada fase finisher.

Kata Kunci : Cassava Plus Corn Gluten Meal, Performans

THE EFFECT OF THE LEVEL OF CORN REPLACEMENT WITH FERMENTED CASSAVA PLUS
CORN GLUTEN MEAL ON BODY WEIGHT GAIN AND FEED CONVERSION IN BROILERS

Abstract

This study aims to analyze the effect of the level of replacement of corn with Cassava Plus Corn Gluten Meal on
body weight and conversion in broilers. The material used was 100 broilers aged 21 days. The method used is an
experimental method using a Completely Randomized Design (CRD). Broilers were maintained for 2 weeks
divided into 4 treatments and 5 replications including PO = 100% Commercial Feed + 10% Corn. P1 =
Commercial Feed 100% + corn 9% + Cassava + CGM 1%. P2 = 100% commercial feed + 8% corn + Cassava
+ 2% CGM. P3 = 100% commercial feed + 7% corn + Cassava + 3% CGM. The research data were analyzed
using Analysis of Variance (ANOVA). The results of the research showed that the level of fermented Cassava
Plus Corn Gluten Meal had no significant effect (P>0.05) on the percentage of feed consumption, body weight
gain and feed conversion for finisher phase broilers. The average value of feed consumption PO = 2.389 + 0.0105.
P1 = 2.395 £ 0.0478. P2 = 2.408 + 0.0216. P3 = 2.425 + 0.0237. The average value of body weight gain PO =
1.572 £0.046. P1=1.538+0.072. P2 =1.485+0.106. P3 = 1.472 + 0.025. The average value of feed conversion
PO =1.525 +0.068. P1 = 1.568 + 0.07. P2 = 1.616 + 0.124. P3 = 1.647 + 0.032. The conclusion of this research
is that fermented Cassava Plus Corn Gluten Meal can be used as a substitute for corn up to 3% which still
produces good broiler performance in the finisher phase.

Keywords: Broiler, Cassava Plus Corn Gluten Meal, Performance

serperrti mermperrbaiki manajermern

PENDAHULUAN permerliharaan kandang dan pakan, serrta

Di Indonesia, ayam broiler dan ayam lokal
adalah dura jernis urtama surmberr daging ayam.
Daging ayam broilerr kaya akan gizi, mermiliki rasa
dan aroma yang nikmat, terksturr yang lermburt,
serrta harga yang terrjangkaur, serhingga banyak
digermari olerh hampir sermura kalangan.
Perterrnak merlakurkan berrbagai ursaha urnturk
merningkatkan  produrktivitas ayam  broilerr,

mernambahkan bahan tambahan pakan serperrti
antibiotik. Namurn, pernggurnaan antibiotik sercara
berrlerbihan dalam pakan dapat merninggalkan
rersidur pada produrk terrnak yang dihasilkan
(Bahri, dkk., 2005). Saat ini, ursaha terrnak broilerr
berlurm mermberrikan kerurnturngan yang optimal
bagi perterrnak, hal ini diserbabkan olerh tingginya
biaya pakan. Pada perterrnakan broilerr, biaya pakan
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bisa merncapai 70%-80% dari total biaya produrksi.
Olerh karerna itur, jika biaya pakan dapat diterkan,
erfisiernsi biaya produrksi purn dapat merningkat
(Bakrier ert all, 2012).

Jagurng merrurpakan salah satur komoditas
pangan urtama yang mernjadi surmberr karbohidrat.
Serlain digurnakan serbagai bahan makanan,
jagurng jurga dapat diolah mernjadi pakan terrnak
yang mermiliki perran pernting, terrurtama dalam
merndurkurng produrksi terlurr dan daging.
Tangerndjaja, dkk. (2002) yang dikurtip olerh
Wicaksono (2017) mernjerlaskan bahwa komposisi
pakan yang mernggurnakan jagurng urnturk ayam
broilerr serkitar 54%, sermerntara urnturk ayam
perterlurr merncapai 47,14%. Saat ini, indurstri
pakan terrnak terlah mernggurnakan jagurng lerbih
dari 50% dari total kerburturhan nasional mernurrurt
pernjerlasan Urtomo (2012). Bahkan mernurrurt
Haryono (2012) mernyatakan bahwa proporsi
pernggurnaan jagurng dalam pakan terrnak
terrhadap total kerburturhan jagurng bahkan bisa
merncapai 83%.

Cassava adalah produrk pati yang diperrolerh
dari akar urmbi- urmbian urbi kayur ataur singkong.
Prosers permburatannya merlibatkan pernggilingan
ataur pernghalursan akar urmbi terrserburt, diikurti
derngan permisahan pati dari serratnya. Pati yang
diperrolerh  kermurdian diolah lerbih lanjurt
merlaluri prosers perngerringan, yang
mernghasilkan terpurng tapioka. Terpurng tapioka
mermiliki berrbagai kergurnaan dalam indurstri
makanan. Karakterristiknya yang ringan dan nertral
dalam rasa mermburatnya serring digurnakan
serbagai alterrnatif terpurng terrigur urnturk orang
yang intolerran terrhadap glurtern Surrawan, F. Er.
D. (2007).

Corn Glurtern Meral (CGM) merrurpakan
surmberr bahan bakur yang poternsial karerna
merngandurng proterin tinggi, yaitur serkitar 60%
(Molina- Poverda ert al. 2015). Perrerira & Terlers
(2003) mernambahkan bahwa CGM mermiliki
serrat kasar yang rerndah dan tidak mermiliki zat
anti nurtrisi.  Terknologi  ferrmerntasi  yang
digurnakan, salah saturnya merlibatkan
Asperrgillurs nigerr, yaitur jernis jamurr yang
serring dipakai dalam prosers ferrmerntasi. Jamurr
ini mermiliki sifat tahan lama dan dapat hidurp tanpa
oksigern, serhingga dapat berrkermbang persat
serlama  prosers ferrmerntasi.  Serlain itur,
pernerlitian ini  jurga mernggurnakan bahan
perngganti jagurng, vyaitur CGM (Corn Glurtern
Meral). CGM adalah bahan bakur pakan yang
mernjanjikan, merngandurng nurtrisi  serperrti
proterin kasar serbersar 66,2%, lermak 2,1%, serrat
kasar 1,8%, dan kadar abur 2,5% (Kurstanti, 2019).
Urnturk merningkatkan kuralitas produrksi, CGM

jurga merngandurng xantofil dalam kadar yang
curkurp tinggi, yang bisa berrperran serbagai
surmberr pigmern urnturk mermperrbaiki warna
kurning terlurr pada ayam broilerr.

Perrtambahan bobot badan adalah salah satur
indikator kerberrhasilan dalam ursaha perterrnakan.
Serlain itur, hal ini jurga mernjadi urkurran
kerberrhasilan permberrian pakan yang
merngandurng ernzim. Merngingat tingginya harga
pakan yang mernyerbabkan biaya produrksi terrnak,
khursursnya urnggas, mernjadi tinggi, maka
diperrlurkan urpaya urnturk mermburat
pernggurnaan pakan lerbih erferktif dan erfisiern
(Sari dan Ginting, 2012). Pada hasil pernerlitian,
dapat dilihat bahwa perningkatan bobot badan
seriring derngan konsurmsi pakan, yang berrurjurng
pada nilai konverrsi pakan yang lerbih tinggi.
Konverrsi pakan yang rerndah adalah turjuran
urtama dalam permerliharaan ayam, karerna hal ini
mernurnjurkkan erfisiernsi pernggurnaan pakan
yang optimal urnturk sertiap perningkatan bobot
badan.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Murni Jaya
Farm pada tanggal 17 Juni hingga 03 Juli 2024 di
Desa Kaponan, Kecamatan Mlarak, Kabupaten
Ponorogo, Provinsi Jawa Timur.

Materi

Materi dalam penelitian ini yaitu Broiler
berumur 21 hari dengan jumlah 100 ekor.
Pemeliharaan selama 2 minggu dengan 4 perlakuan
dan 5 ulangan. Materi yang digunakan ialah pakan
komersial, jagung, cassava, dan CGM.

Metode
Metode dalam penelitian ini yaitu metode
percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Setiap unit percobaan terdapat 5
ekor ayam Broiler yang diberi Cassava dan CGM
10%, 20% dan 30% sebagai pengganti jagung yang
dicampurkan pada pakan komersial. Adapun
perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
PO : Pakan Komersial 100% + Jagung 10%
P1 :Pakan Komersial 100% + jagung 9% + (Cassava
terfermentasi + CGM) 1%
P2 : Pakan komersial 100% + jagung 8% + (Cassava
terfermentasi + CGM) 2%
P3 : Pakan komersial 100% + jagung 7% + (Cassava
terfermentasi + CGM) 3%

Prosedur Penelitian
Persiapan

Jurnal Penelitian, Fakultas Peternakan, Universitas Islam Malang

440



JURNAL DINAMIKA REKASATWA, Vol.7 No 1., 2024

Proses persiapan penelitian dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan bahan yang akan digunakan
sebagai alternatif pengganti jagung dalam pakan
broiler.

2. Membersihkan kandang dan perlengkapan
kandang, seperti tempat pakan dan tempat
minum ternak.

3. Melakukan sanitasi pada kandang dengan cara
menyemprotkan desinfektan ke seluruh area
yang digunakan di dalam kandang.

4. Membuat pakan Cassava terfermentasi
dicampur dengan CGM dan dicampurkan
dengan pakan komersial.

Pelaksanaan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Tahap Pembuatan Pakan Perlakuan

a. Menimbang Cassava sebanyak 68,26 kg.

b. Menimbang CGM sebanyak 31,74 kg.
Memfermentasi Cassava dengan fermentor
Probiotik MP (multi probiotik) selama 3 hari.

c. Mencampur pakan komersial dengan bahan
pakan tersebut (abc) sesuai perlakuan.

2. Tahap Perlakuan

a. Proses perlakuan dilakukan selama dua minggu.

b. Perlakuan dimulai pada ayam yang berusia 21
hari.

c. Jumlah ayam yang diberi perlakuan sebanyak
100 ekor, dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan
dengan 5 ulangan.

3. Tahap Pengambilan Data

a. Memberikan pakan sehari 1 kali dan pergantian
air minum diganti setiap hari selama 2 minggu.

b. Melakukan pencatatan dan rekapitulasi data
konsumsi pakan harian.

c. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan dihitung setiap minggu,
dimulai dari pemberian pakan perlakuan hingga
panen, yaitu pada umur 22-35 hari. Perhitungan
konsumsi pakan menggunakan rumus menurut
Suprijatna (2006) sebagai berikut:

Konsumsi Pakan (g) = Pakan di berikan
(g) — Pakan tersisa (g)

d. Pertambahan Bobot Badan (PBB)

PBB nerupakan selisih antara bobot
badan akhir dengan bobot badan awal (g/ekor).
Pertambahan bobot badan dihitung setiap
minggu mulai dari pemberian pakan perlakuan
sampai panen yaitu umur 21-37 hari. Adapun
rumus pertambahan bobot badan (PBB) pakan
menurut Suprijatna (2006) yaitu: PBB (g) = BB
akhir penelitian (g) - BB awal penelitian (g)

e. Konversi Pakan (FCR)

Merupakan perbandingan antara
konsumsi pakan dengan pertambahan bobot
badan yang dihasilkan. Konversi pakan
dihitung mulai dari pemberian pakan perlakuan
sampai panen yaitu umur 21-37 hari. Rumus
konversi pakan (FCR) menurut Suprijatna
(2006) yaitu:

Konversi Pakan = Konsumsi pakan (g) :
PBB (9)

Analisis Data

Data dari hasil penelitian dianalisis
menggunakan Analysis Of Variance (ANOVA)
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) .
Hasil pada analisis ragam tersebut jika menunjukkan
pengaruh nyata atau sangat nyata, maka dilanjutkan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) agar perbedaan antar
perlakuan dapat diketahui.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Pakan Broiler Finisher

Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang
diberikan dikurangi dengan sisa pakan, atau angka
yang menggambarkan rata-rata pakan yang dapat
dikonsumsi oleh seekor ayam sesuai dengan periode
pemeliharaannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian Cassava terfermentasi plus Corn
Gluten Meal tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap presentase konsumsi pakan terhadap
broiler fase finisher. Adapun nilai rata rata konsumsi
pakan broiler dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Konsumsi Pakan.

Perlakuan Rata-rata
PO 2.389 +0,0105
P1 2.395 +0,0478
P2 2.408 £ 0,0216
P3 2.425 + 00,0237

Berdasarkan tabel diatas konsumsi tertinggi
terdapat pada perlakuan P3 = 2.425 + 0,0237 yaitu
dengan pemberian Cassava terfermentasi plus CGM
25% dan konsumsi paling rendah pada perlakuan PO
= 2.389 % 0,0105. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hidayat (2007) bahwa, proses fermentasi dapat
menyebabkan perubahan fisik dan kimia yang
bermanfaat, seperti peningkatan aroma, rasa, dan
tekstur, serta mampu memecah senyawa kompleks
menjadi lebih sederhana dan mengurangi kandungan
senyawa anti-nutrisi.

Semua perlakuan  menunjukkan nilai
konsumsi yang tidak berbeda secara statistik. Hal ini
dikarena  peningkatan penggunaan  Cassava
terfermentasi plus CGM tidak diikuti oleh energi
pakan sehingga Kandungan energi ransum yang
diterapkan pada semua perlakuan adalah serupa,
yaitu 3000-3100 kkal/kg. Ayam mengonsumsi
pakan untuk mencukupi kebutuhan energi dan
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nutrisi yang diperlukan dalam mendukung berbagai
fungsi tubuhnya. Fungsi-fungsi tubuh ayam tersebut
meliputi pemenuhan kebutuhan hidup dasar dan
produksi. Ayam menyesuaikan jumlah pakan yang
dikonsumsinya dengan kandungan energi dalam
ransum. Jika energi dalam ransum lebih rendah dari
kebutuhan, ayam akan mengonsumsi pakan lebih
banyak, sementara konsumsi akan berkurang jika
kandungan energi dalam ransum meningkat.

Pertambahan Bobot Badan Broiler Finisher
Pertambahan Bobot Badan (PBB) adalah
salah satu indikator yang digunakan sebagai standar
dalam produksi. PBB yang diiringi dengan
konsumsi pakan yang efisien, akan memberikan
profit bagi peternak. PBB yang diimbangi dengan
jumlah konsumsi pakan yang optimal akan
memberikan keuntungan bagi peternak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemberian
Cassava terfermentasi plus CGM tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap presentase pertambahan
bobot badan terhadap broiler pada fase finisher.
Adapun nilai rata-rata pertambahan bobot badan
broiler dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Pertambahan Bobot Badan

(PBB).
Perlakuan Rata-rata
PO 1.572 + 0,046
P1 1.538 + 0,072
P2 1.485 + 0,106
P3 1.472 £ 0,025

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa
semakin banyak pemberian Cassava terfermentasi
plus CGM, semakin menurun pertambahan bobot
badan broiler. Namun, meskipun terjadi penurunan,
pertambahan bobot badan broiler masih memenuhi
standar yang ditetapkan oleh PT Japfa Comfeed
Indonesia, yaitu sebesar 1.246 g. Kandungan energi
dalam Cassava terfermentasi dan kandungan CGM
sesuai dengan kebutuhan broiler fase finisher.
Sesuai dengan pendapat Made dan Nova (2017)
bahwa Faktor wutama yang mempengaruhi
pertambahan bobot badan adalah jumlah pakan yang
dikonsumsi oleh ayam, serta kandungan energi dan
protein dalam pakan, karena kedua unsur tersebut
sangat penting untuk mendukung peningkatan bobot
badan ternak.

Menurut Fahrudin dkk. (2016), pertambahan
bobot badan dihitung dengan membandingkan
selisih antara bobot akhir dan bobot awal, kemudian
dibagi dengan lama pemeliharaan. Faktor-faktor
yang memengaruhi pertambahan bobot badan
meliputi perbedaan jenis kelamin, konsumsi pakan,
lingkungan, bibit, dan kualitas pakan (Qurniawan,
2016). Lebih lanjut, Tillman dkk. (1998)

menjelaskan bahwa pertumbuhan umumnya diukur
melalui peningkatan bobot badan, yang dapat
dengan mudah dilakukan dengan penimbangan
secara berulang dan dianalisis berdasarkan kenaikan
berat badan harian, mingguan, atau periode lainnya.

Konversi Pakan Broiler Finisher

Konversi pakan adalah salah satu indikator
produksi yang digunakan untuk menilai efisiensi
penggunaan pakan yang dikonsumsi ternak dalam
menghasilkan daging, atau sebagai acuan untuk
mengukur tingkat produktivitas ayam (Mazi,
Supartini dan Darmawan, 2013). Nilai konversi
pakan dipengaruhi oleh perbedaan yang semakin
besar atau Kecil antara konsumsi pakan dan
pertambahan bobot badan. Hasil penelitian
menunjukkan  dengan  pemberian  Cassava
terfermentasi plus CGM tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap presentase konversi pakan
terhadap broiler fase finisher. Hal ini disebabkan ada
pengaruh tidak nyata pada konsumsi pakan dan PBB
broiler pada fase finisher, karna disebabkan
kekurangan energi pakan disebabkan Energi dari
Cassava (campuran) lebih sedikit. Adapun nilai
rata-rata konversi pakan broiler dapat dilihat pada
Tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata Konversi Pakan.

Perlakuan Rata-rata
PO 1.525 + 0,068
P1 1.568 + 0,074
P2 1.616 £ 0,124
P3 1.647 + 0,032

Berdasarkan tabel di atas rata rata konversi
pakan paling rendah yaitu pada perlakuan PO =
1.525 + 0,068 dan P1 = 1.568 + 0,074, hal tersebut
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi perlakuan PO
dan P1 baik. Sesuai dengan pendapat Menurut
Mulyono (2004) konversi pakan yang tinggi
menunjukkan bahwa penggunaan pakan kurang
efisien, sementara nilai yang mendekati 1
menunjukkan tingkat efisiensi yang lebih baik.

KESIMPULAN

Cassava terrferrmerntasi plurs Corn Glurtern
Meral dapat digurnakan serbagai perngganti Jagurng
hingga 3% yang tertap mernghasilkan perrformans
broilerr yang baik pada faser finisherr.
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